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Lengkap TTD dan 
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UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa 

kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 anak kelompok A TK Aisyiyah IV Nganjuk belum 

berkembang karena pembelajaran dalam mengenal konsep bilangan 1-10 belum optimal dan 

monoton serta membosankan. Hal itu tampak pada saat kegiatan pembelajaran mengenal konsep 

bilangan 1-10 belum menggunakan media, anak hanya diberi tugas untuk mengerjakan saja. 

Sehingga mengenal konsep bilangan 1-10 ini masih rendah yang ditunjukkan pada saat anak 

mengurutkan bilangan 1-10 masih kebingungan dan belum tepat.  

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data tentang pengembangan kemampuan 

mengenal konsep bilangan 1-10 serta mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan mengenal 

konsep bilangan 1-10 antara sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.  

Hasil penelitian siklus I anak yang mendapat bintang 1 = 20% bitang 2 = 45% bintang 3 = 

20% bitang 4 = 15%. Dari hasil penilaian pada siklus I menunjukkan masih banyak anak yang 

belum memenuhi dalam ketuntasan kegiatan mengenal konsep bilangan 1-10. Pada siklus 2 anak 

yang mendapat bitang 1 = 0% bitang 2 = 40% bitang 3 = 26% bitang 4 = 34%. Dari hasil siklus II 

menunjukkan masih ada anak yang belum memenuhi ketuntasan belajar. Pada siklus III anak yang 

mendapat bintang 1 = 0% bitang 2 = 13% bitang 3 = 33% bitang 4 = 54%. Dari siklus III 

menunjukkan peningkatan lebih baik.  

Kesimpulan hasil penelitian ini, bahwa penggunaan permainan kereta angka dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10. Oleh sebab itu sebagai guru harus 

pandai-pandai menggunakan media atau alat permainan yang cocok untuk mendukung tercapainya 

kegiatan mengenal konsep bilangan 1-10 bisa dipahami dan dilakukan oleh anak. Berdasarkan hasil 

penelitian ini bahwa kegiatan mengenal konsep bilangan 1-10 sangatlah dibutuhkan oleh anak 

untuk mengembangkan kognitif anak terutama dalam mengenal konsep bilangan.  

 

Kata Kunci : Permainan Kereta Angka, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep  

  Bilangan 1-10
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I. LATAR BELAKANG  

Pendidikan anak usia dini adalah 

pendidikan pra sekolah   yang berupaya 

untuk memberikan pembinaan kepada 

anak sejak    lahir sampai dengan usia 

enam tahun. Yang dilakukan melalui 

rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

serta   rohani. Anak usia dini adalah     

anak yang berusia 2-5 tahun, periode 

perkembangan anak usia dini sering 

disebut sebagai     periode keemasan 

(golden age)  yang didalamnya terdapat 

masa  peka yang hanya datang sekali.     

Hal ini dikarenakan perkembangan potensi 

anak sangat cepat,      dimana mencapai 

80% per-kembangan mental, kecerdasan  

anak berlangsung pada usia ini. Masa 

peka merupakan suatu masa terjadinya 

pematangan fungsi- fungsi fisik atau 

psikis yang merespon stimulasi yang     

diberikan oleh lingkungan (Sumartini, 

2000:2). 

Tujuan program kegiatan belajar di 

TK adalah untuk membantu meletakkan 

dasar   kearah perilaku melalui   

pembiasaan yang dilakukan      sehari-

hari yang mencakup perkembangan nilai 

agama dan moral, sosial, emosional dan 

kemandirian serta pengembangan 

kemampuan dasar yang meliputi 

kemampuan berbahasa, daya     

pikir/kognitif, kemampuan fisik 

(GBPKB TK Depdikbud 1995:2).  

Dengan adanya masalah seperti 

yang diuraikan di atas,    guru merasa 

perlu melakukan    suatu usaha 

perbaikan terhadap kegiatan pem-

belajaran, khususnya yang berkaitan 

dengan media pembelajaran, guru 

memilih     media bermain untuk 

meningkat-   kan kemampuan kognitif 

Melalui media ini guru mencoba menguji 

keefektifannya anak, baik dalam rangka 

meningkatkan kemampuan kognitif 

maupun keaktifannya   dalam proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Permainan kereta angka ini diyakini oleh 

peneliti dapat meningkatkan respon anak 

dalam pembelajaran, karena     dalam 

permainan kereta angka ini adanak 

diajak secara langsung  untuk aktif 

dalam kegiatan      selama pembelajaran 

berlangsung. Dalam permainan kereta 

angka      ini dibuat dari kertas kardus   

dilapisi dengan kertas asturo      yang 

dibuat seperti kereta api     yang ada 

kepalanya, gerbong-gerbongnya, diberi 

angka, anak diajak meniru, menyebutkan 

angkanya, lalu pada setiap gerbongnya 

diberi gambar sesuai dengan tema untuk 

menarik   simpati anak untuk bermain.  
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II. METODE PENELITIAN 

A. Subyek dan Seting Penelitian 

Penelitian ini dilaksana- kan di 

TK Aisyiyah IV Kecamatan Nganjuk 

Kabupaten Nganjuk. Subjek 

penelitian     ini adalah didik 

kelompok A yang berjumlah 15 anak 

yang terdiri dari 7 anak laki-laki     

dan 8 anak perempuan. 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ialah suatu 

langkah-langkah yang dilakukan 

untuk melaksana-   kan suatu 

penelitian. Rancangan penelitian ini, 

dituangkan   dalam bentuk siklus 

kegiatan dengan desain PTK model 

Kemmis & MC Tanggart. 

C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu yang 

diperoleh melalui observasi persiklus 

semala 2 kali pertemuan analisis dalam 

menentukan ke-lebihan atau kelemahan 

tindakan. Melalui kegiatan refleksi, 

setiap indikator dicermati sehingga 

diperoleh kesimpulan untuk  program 

perbaikan pada siklus berikutnya 

(Arikunto, 2006).  

Data ini untuk mengetahui 

perkembangan anak secara umum. 

Sebaliknya untuk mendapatkan   data 

peningkatan kemampuan     anak setiap 

individu, penelitian membuat catatan 

khusus pen-capaian anak setiap siklus, 

hal ini sesuai dengan Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM) dan Rencana 

Kegiatan Harian (RKH). 

Menurut Martuti (2008:   49). 

Adapun pelaksanaan pem-belajaran 

dilakukan berhasil jika pembelajaran itu 

minimal mencapai 70% - 80% yang berarti 

(ber-  kembang sesuai harapan) dari 

sejumlah anak yang ada di kelas yang 

dirumuskan dalam tiap keberhasilan 

pembelajaran dengan pedoman penilaian 

hasil kemam-puan anak dalam partisipan 

yang disampaiakan oleh guru. 

Nilai Rata-rata = 

𝐽umlah  Nilai  Angka

Jumlah  Anak
 𝑥 100% 

  (Depdiknas, 2009: 28) 

D. Rencana Jadwal Penelitian 

Siklus I : 19 Januari 2015 

Siklus II : 26 Januari 2015 

Siklus III : 3 Februari 2015 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. Gambaran tentang Setting 

Penelitian 

TK Aisyiyah IV Nganjuk adalah 

merupakan TK yang    ada di 

Kecamatan Nganjuk Kabupaten 

Nganjuk. Didirikan pada tahun 1980 

yang ber-alamatkan di Jalan 

Panglima Sudirman I/15 

Mangundikaran Nganjuk, dan 

memiliki satu ruangan kantor, dua 

ruangan kelas yang terdiri dari 

Kelompok   A dan Kelompok B. 
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Pada tahun pelajaran  2014-

2015, jumlah peserta didiknya adalah 

30 anak,  terbagi menjadi kelompok 

A    15 anak, yang terdiri dari 7  anak 

laki-laki dan 8 anak perempuan, 

untuk kelompok     B 15 anak, yang 

terdiri dari     10 anak laki-laki dan 5 

anak perempuan.                     

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan 

Berdasarkan hasil pe-

ngamatan pada permasala-han 

yang dihadapi oleh  anak dalam 

kegiatan pengembangan 

kemampuan mengenal konsep 

bilangan   1-10 telah diuraikan 

pada bagian pendahuluan, peneliti 

melakukan serangkaian tindakan 

untuk mengatasi penelitian ini 

terdiri permasalahan tersebut. 

Tindakan dari tiga siklus, dengan 

prosedur penelitian meliputi: 

penyusunan  rencana tindakan, 

pelaksa-         naan, pengamatan 

atau observasi, dan refleksi. 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Dalam pelaksanaan 

penelitian siklus I, peneliti 

berkolaborasi dengan guru. Tugas 

peneliti adalah melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar sesuai 

dengan RKH dan mengamati, 

menilai dan mendokumentasikan 

semua kegiatan yang dilakukan 

anak. Adapun proses pelaksanaan 

tindakan    siklus I dilaksanakan 

dalam satu kali pertemuan.  

Kegiatan dilaksana- kan 

pada hari Senin, 19 Januari 2015 

dengan tema rekreasi dengan 

subtema tempat-tempat rekreasi. 

Jumlah anak yang mengikuti 

pembelajaran pada per-temuan 

pertama sebanyak  15 anak.  

Berikut adalah hasil observasi 

pelaksanaan tindakan pada siklus 

I. 

Hasil Penelitian Unjuk Kerja 

Kemampuan Mengenal Konsep  

bilangan 1-10 Melalui Permainan  

Kereta Angka Siklus I 

No Nama 

Kegiatan 

Mengurutk

an 

Bilangan 

1-10 

Kriteria 

Ketuntasan

: Minimal 

Bintang 3 

 


 





 







 

Tunt

as 

Belu

m 

Tunt

as 

1 Lutfi       

2 Dista       

3 Sasa       

4 
Andhi

ka 

      

5 Nisa       

6 Tata       

7 Vinza       

8 Faza       

9 
Raiha

n 

      

10 Zaki       

11 Rara       

12 Linda       
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13 Nia       

14 Putri       

15 Vita       

Jumlah 3 7 3 2 5 10 

Prosentase 

20

% 

45

% 

20

% 

1

5

% 

35 

% 

65  

% 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menjelaskan bahwa prosentase 

anak yang mendapatkan bintang 

satu () sebesar 20% atau 

sebanyak 3 anak, pro- sentase 

anak yang  men-dapatkan bintang 

dua   () sebesar 45% atau 

sebanyak 7 anak, sedangkan 

prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tiga 

() sebesar 20% atau 

sebanyak 3 anak dan     sudah 

terdapat anak yang mendapatkan 

bintang empat () yaitu 

sebesar    15% atau sebanyak 2    

orang anak. 

Adapun refleksi ber-dasarkan 

hasil pengamatan terhadap 

pelaksanaan pada kegiatan 

pembelajaran sekarang ini 

ditemukan posisi duduk anak 

yang memakai meja dan kursi 

sehingga menyulitkan guru dalam 

memberikan bim-bingan, serta 

membuat anak kesulitan untuk 

memainkan dan memperhatikan 

pe-njelasan guru dalam  bermain 

kereta angka. Waktu yang 

tersedia untuk pembelajaran 

bermain  kereta angka sehingga    

anak belum maksimal  dalam 

bermain kereta angka.  

Meskipun ada beberapa 

permasalahan yang di-  hadapi 

dalam pelaksaan siklus I, terdapat 

kelebihan yaitu sebagian anak 

cukup antusias dalam mengikuti 

kegiatan bermain kereta angka 

dan sebagian anak menjadi lebih 

tenang dan mudar diatur.  

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan pada hari Senin, 26 

Januari 2015 dengan tema 

rekreasi  dengan subtema 

manfaat rekreasi topik bahasan 

adalah apa manfaat    rekreasi 

bagi kita ? Jumlah anak yang 

mengikuti pembelajaran 

sebanyak 15 anak. 

Hasil Penelitian Unjuk Kerja 

Kemampuan Mengenal Konsep bilangan 1-

10 Anak Siklus II 

No Nama 

Kegiatan 

Mengurutka

n Bilangan 

1-10 

Kriteria 

Ketuntasa

n: Minimal 

Bintang 3 

 


 





 







 

Tunt

as 

Belu

m 

Tunt

as 

1 Lutfi       

2 Dista       

3 Sasa       

4 
Andhi

ka 

      
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5 Nisa       

6 Tata       

7 Vinza       

8 Faza       

9 
Raiha

n 

      

10 Zaki       

11 Rara       

12 Linda       

13 Nia       

14 Putri       

15 Vita       

Jumlah - 6 4 5 9 6 

Prosentase 

- 4

0

% 

26

% 

34

% 

60 

% 

40 

% 

 

Tabel diatas menjelas- kan 

bahwa kemampuan mengenal 

konsep bilangan 1-10 pada siklus 

II menunjukkan peningkatan dari 

kondisi sebelumnya, pada siklus I 

dimana     sudah tidak ada anak 

yang mendapatkan bintang satu 

() namun masih terdapat 

prosentase jumlah anak  yang 

mendapatkan bintang dua () 

sebesar 40%   atau sebanyak 6 

anak, sedangkan prosentase anak 

yang mendapatkan bintang tiga 

() sebesar 26% atau 

sebanyak 4 anak dan terjadi 

peningkatan jumlah anak yang 

mendapatkan bintang empat 

() yaitu sebesar 34% 

atau sebanyak 5 orang anak. 

Adapun hasil refleksi pada 

siklus II, ber-    dasarkan hasil 

pengamatan diketehui bahwa 

antusias-   nya anak, sehingga 

anak inginnya selalu main terus 

dan tidak mau bergantian dengan 

teman yang lain. Masih ada anak 

yang tidak mau maju ke depan 

untuk bermain kereta angka  

karena memang ruangnya kurang 

luas.  

Meskipun ada beberapa 

permasalahan bermain    yang 

dihadapi dalam pelaksanaan 

siklus II,  namun ada juga 

kelebihannya yaitu anak sudah 

mulai antusias     untuk bermain 

kereta    angka sehingga keadaan 

kelas bisa dikendalikan, sebagian 

anak sudah mulai tenang dan 

mudah diatur.  

4. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan pada hari Senin, 3 

Februari 2015 dengan tema 

pekerjaan dengan subtema tempat 

pekerjaan topik bahasan adalah 

siapa yang menjalankan kereta 

api ? pesawat ? kapal laut ? 

Jumlah anak yang  mengikuti 

pembelajaran sebanyak 15 anak.  

Hasil Penelitian Unjuk Kerja 

Kemampuan Mengenal Konsep bilangan 1-

10 Anak Siklus III 

No Nama 

Kegiatan 

Mengurut

kan 

Bilangan 

Kriteria 

Ketuntasan 

: Minimal 

Bintang 3 
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1-10 

 


 





 







 

Tunta

s 

Belu

m 

Tunta

s 

1 Lutfi       

2 Dista       

3 Sasa       

4 
Andhi

ka 
      

5 Nisa       

6 Tata       

7 Vinza       

8 Faza       

9 
Raiha

n 
      

10 Zaki       

11 Rara       

12 Linda       

13 Nia       

14 Putri       

15 Vita       

Jumlah - 2 5 8 13 2 

Prosentase 

- 13

% 

33

% 

5

4

% 

87  

% 

13   

% 

 

Berdasarkan tabel   diatas 

menjelaskan bahwa kemampuan 

mengenal konsep bilangan 1-10 

anak pada siklus III menunjuk-

kan peningkatan yang signifikan 

dari kondisi   pada siklus I dan II.   

Dimana sudah tidak ada anak 

yang mendapatkan bintang satu 

() namun masih terdapat 

prosentase jumlah anak yang 

mendapatkan bintang dua () 

sebesar 13% atau sebanyak 2 

anak, sedang-kan prosentase 

anak yang mendapatkan bintang 

tiga () sebesar 33% atau 

sebanyak 5 anak dan   terjadi 

peningkatan jumlah anak yang 

mendapatkan bintang empat 

() yaitu sebesar 54% 

atau sebanyak 8 orang anak. 

 

Prosentase Ketuntasan Belajar Anak Pada 

Siklus III 

No 

Hasil 

Penilaian 

Perkembang

an Anak 

Jumla

h 

Prosentas

e 

1 Tuntas 13 

anak 

87 % 

2 Belum 

Tuntas 

2 

anak 

13 % 

Jumlah 15 

anak 

100 % 

 

Berdasarkan Tabel diatas 

dapat diketahui  bahwa 

kemampuan me- ngenal konsep 

bilangan 1-     10 anak mengalami 

peningkatan pada setiap 

siklusnya. Pada pelaksa-naan 

siklus III terjadi kenaikan sebesar 

27% dari tindakan siklus II 

sehingga diperoleh prosentase ke-

mampuan mengenal konsep 

bilangan 1-10 siklus III sebesar 

87% sudah   melebihi target 

ketuntasan yang telah ditetapkan 

sebesar 75%. 

Adapun refleksi ber-dasarkan 

hasil pengamatan tersebut proses 

kegiatan pada siklus ini dapat    
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ditarik kesimpulan bahwa siklus 

III telah berhasil meningkatkan 

kemampuan mengenal konsep 

bilangan 1-10 dengan 

penggunaan kegiatan bermain 

kereta angka yaitu telah melam-

paui target keberhasilan yang 

telah ditetapkan sebesar 75%, 

sehingga peneliti tidak  

melanjutkan pada siklus 

berikutnya.  

C. Pembahasan dan Penarikan 

Kesimpulan 

Hasil peningkatan ke-mampuan 

menganal konsep bilangan 1-10 

melalui  permainan kereta angka 

dapat dilihat dari perbandingan 

perolehan nilai belajar anak, serta 

prosentase ketuntasan belajar anak 

mulai dari siklus    I, Siklus II, Siklus 

III pada   tabel dibawah ini :  

Hasil Penelitian Kemampuan  

Mengenal Konsep Bilangan 1-10 

Siklus I Sampai Dengan Tindakan  

Siklus III Pada Anak Kelompok A 

TK Aisyiyah IV Nganjuk 

 

N

o 

Hasil 

Penila

ian 

Pra 

Tinda

kan 

Tindak

an 

Siklus I 

Tindak

an 

Siklus 

II 

Tinda

kan 

Siklus 

III 

1  50 % 20 

% 

- - 

2  25 % 45 

% 

40 

% 

13 

% 

3 
 

25 % 20 

% 

26 

% 

33 

% 

4 
 

- 15 

% 

34 

% 

54 

% 

Jumlah  100 

% 

100 

% 

100 

% 

100 

% 

 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa pada  siklus I 

analisis kegiatan pembelajaran 

mengenal konsep bilangan 1-10 

melalui per-mainan kereta angka 

dapat dikategorikan belum mencapai 

ketuntasan belajar. Hal    tersebut 

ditunjukkan melalui prosentase 

ketuntasan belajar masih 13%. Hal 

ini   dikarenakan guru kurang aktif 

mengadakan tanya jawab  dengan 

anak dan guru kurang aktif 

memotivasi anak, serta   guru kurang 

aktif membimbing anak dalam 

permainan kereta angka.  

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa “Penerapan 

permainan kereta angka     dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan   anak dalam mengenal 

konsep bilangan 1-10 TK Aisyiyah     

IV Nganjuk. Tahun 2014/ 2015“, 

diterima. 

D. Kendala dan Hambatan 

Kendala yang dinilai peneliti 

yaitu pada waktu pelaksanaan siklus 

I guru  kurang aktif dalam mem- 

berikan motivasi pada anak didik, 

guru kurang aktif mengadakan tanya 

jawab  dengan anak didik, serta guru 
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kurang aktif dalam mem-bimbing 

anak didik, sehingga mengakibatkan 

beberapa anak didik kurang 

memahami teknik permainan kereta 

angka.  

Hambatan yang dialami peneliti 

yaitu, terdapat bebe- rapa anak masih 

belum tepat mengurutkan bilangan 1-

10 waktu pelaksanaan siklus II, 

sehingga pada siklus II belum 

memperoleh hasil yang maksimal.  
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